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PENDAHULUAN

Abstract: Permainan tradisional merupakan permainan warisan nenek
moyang yang berasal dari suatu daerah yang berpegang teguh pada adat dan
norma tertentu, di setiap daerah memiliki nama permainan atau sebutan yang
berbeda, memiliki cara dan aturan bermain yang sama. Tujuan dari penelitian
ini yaitu untuk mengidentifikasi permainan-permainan tradisional yang
terdapat di Kota Mataram serta yang dapat dimainkan oleh anak usia dini
sehingga dapat meningkatkan aspek perkembangnnya. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan metode survei.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi,
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan model
Miles & Huberman yang memiliki empat tahapan yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 15 permainan tradisional yang dapat dimainkan
oleh anak usia dini yang berhasil diidentifikasi yaitu permainan selodor,
sebo’pete atau sebo’sebo’an, benteng, main karet, dengkleng, beciwe,
terompa, manuk urung, perang-perangan, cepok, tolang bagek, jeletik,
kelereng, bekel, dan bakiak. Dilihat dari cara bermain permainan tradisional,
aspek perkembangan yang dominan dikembangkan yaitu fisik motorik,
kognitif, sosial emosional, nilai agama dan moral, bahasa dan juga seni.
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Pada dasarnya Kkarakteristik pembelajaran
pada anak usia dini adalah belajar sambil bermain.
Belajar sambil bermain akan memberikan
pengalaman yang lebih bermakna bagi anak.
Menurut Ardini & Lestariningrum (2018) kegiatan
bermain untuk anak usia dini sangat penting dalam
perkembangan kepribadiannya. Bermain adalah
kegiatan berpura-pura yang dilakukan dengan atau
tanpa alat untuk kesenangan agar anak mampu
mengungkapkan sesuatu yang dirasakan atau
dipikirkan anak.

Salah satu  permainan yang dapat
mengembangkan segala aspek perkembangan anak
usia dini adalah permainan tradisional. Kurniati
(2016) mengemukakan bahwa permainan tradisional
adalah suatu pola permainan yang tumbuh dan
berkembang di daerah tertentu yang syarat dengan
nilai-nilai budaya. Sedangkan Marzoan dan Hamidi
(2017) berpendapat bahwa permainan tradisional
adalah kegiatan yang dilakukan secara sukarela oleh
pelaku yang bertujuan untuk menciptakan
kesenangan. Setiap daerah memiliki nama atau
sebutan permainan yang berbeda, namun tetap
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memiliki cara dan aturan main yang sama.
Azizah (2016) mengemukakan bahwa
permainan  tradisional juga  memilliki
beragam manfaat yaitu melatih
keseimbangan, menggunakan ketajaman
penglinatan serta dapat dengan mudah
menirukan gerakan irama. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Yudiwinata
dan Handoyo (2014) menunjukkan bahwa
anak yang bermain permainan tradisional
mampu  mengembangkan  keterampilan
kooperatif, kemampuan membangun strategi,
sportivitas dan kelincahan. Semua kegiatan
yang dilakukan oleh anak usia dini saat

bermain permainan tradisional memiliki
makna tersendiri yang mampu
memaksimalkan  potensi  anak  secara
maksimal.

Kota Mataram merupakan salah satu
kota di pulau Lombok yang memiliki banyak
sekali permainan tradisional, namun di zaman
modern seperti sekarang ini, permainan
tradisional hampir tidak pernah dimainkan
lagi oleh anak-anak, mereka cenderung lebih
menyukai permainan modern seperti play
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station. Selain itu, anak-anak juga lebih suka
bermain gawai daripada bermain permainan
tradisional. Tanpa mereka sadari dampak buruk dari
bermain gawai adalah anak menjadi pribadi yang
tertutup, gangguan tidur, kesehatan otak dan mata
menjadi terganggu, suka menyendiri, kreativitas
menurun dan terpapar radiasi (Miranti & Putri, 2021)
Berdasarkan uraian di  atas, untuk
melestarikan permainan tradisional khususnya yang
ada di Kota Mataram, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi
Permainan  Tradisional untuk Meningkatkan
Perkembangan Anak Usia Dini di Kota Mataram”.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif dengan metode survei. Sugiyono
(2019) berpendapat bahwa penelitian kulaitatif
adalah  penelitian  yang  digunakan  untuk
mendeskripsikan serta memberikan gambaran
terhadap suatu obyek yang diteliti berupa data-data
yang dikumpulkan dari narasumber. Subyek dalam
penelitian ini yaitu pendidik TK, tokoh masyarakat,
dan tokoh budayawan. Metode pengumpulan data

yang digunakan vyaitu metode observasi,
wawancara dan  dokumentasi.  Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah  model Miles &
Huberman yang memiliki empat tahap yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data dan juga penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti, terdapat 21
permainan tradisional yang pernah dimainkan
oleh narasumber khususnya yang ada di Kota
Mataram yaitu: (1) selodor, (2) sebo pete atau
sebo ’sebo’an, (3) benteng, (4) main karet, (5)
dengkleng, (6) beciwe, (7) terompa, (8)
manuk urung, (9) perang-perangan, (10)
cepok, (11) tolang bagek, (12) jeletik, (13)
kelereng, (14) bekel, (15) bakiak, (16)
sungklit, (17) presean, (18) peledokan, (19)
layangan, (20) bawi ketik, dan (21) gasingan.
Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat 15
permainan tradisional yang dapat dimainkan
oleh anak usia dini yaitu sebagai berikut:

Tabel 1. Permainan-permainan tradisional yang dapat dimainkan oleh anak usia dini

No. Nama Permainan Alat/Bahan Tempat Pemain Usia Jumlah
Bermain Pemain Pemain
1. Selodor/ Gobak sodor Kayu atau Ruang Laki-laki dan | 5-13 Tahun 4-8 Orang
bata merah terbuka Perempuan
2. Sobo’ pete/ sebo - A
sebo’an/ Sembunyi- . Ruang | Laki-lakidan | g 3 anun | 5-10 Orang
. terbuka. Perempuan
sembunyian
3 Benteng Tiang atau Ruang Laki-laki dan 5-13 Tahun 4-8 Orang
pohon terbuka Perempuan
4, Main Karet Karet Ruang Perempuan 5-13 Tahun 3-5 Orang
terbuka
Kayu atau Ruan
5. Dengkleng/ Engklek lakban dan g Perempuan 5-13 Tahun 2-4 Orang
terbuka
katuk
. Ruang
Beciwe/ Batu atau biji
6. asam dan tertzjuka atau Perempuan | 5-13 Tahun 2 Orang
- alam
Congklak papan ciwe
ruangan
Terompa/ Tempurung Lol
7. kelapa dan t?rli)etlnkga nglefrlelrilklugﬂn 5-13 Tahun 3 Orang
Engrang Batok Kelapa tali, P
Sarung, dan
8. Manuk urung bermain di Ruang Laki-laki 6-13 Tahun 4-8 Orang
ruang terbuka
terbuka
Pelepah Ruang S
9. Perang-perangan pisang, terbuka Laki-laki 6-12 Tahun 2-4 Orang
Ruang S
10. Cepok - terbuka Laki-laki 5-10 Tahun 3-6 Orang
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No. Nama Permainan Alat/Bahan Tempat Pemain Usia Jumlah
Bermain Pemain Pemain
Biji asam, Ruang
11. Tolang bagek kayu. Serta Perempuan 6-13 Tahun 3-5 Orang
; terbuka
bermain
Ruang
12. Jeletik Karet terpuka atau Perempuan | 6 -13 Tahun 3-5 Orang
di dalam
ruangan
13 Kelereng Kelereng Ruang Laki-laki 6-13 Tahun 3-6 Orang
' terbuka
Ruang
14. Bekel Batt):i(kglola te(rjti’l:jﬁaﬁau Perempuan 5-13 Tahun 2-3 Orang
ruangan
Bakiak yang S
15. Bakiak terbuat dari Ruang Laki-laki dan 5-12 Tahun 2-6 Orang
Kayu terbuka Perempuan

Cara memainkan permainan tradisional
memiliki kesamaan satu dengan yang lainnya,

maka pemain tersebut dianggap gugur dan
digantikan  dengan  pemain  berikutnya.

dimulai dari menyiapkan alat/bahan yang Berdasarkan tahapan main dari 15 permainan
digunakan, membuat kesepakatan  main, tradisional yang dapat dimainkan oleh anak usia
melakukan  hompimpa atau  suit untuk dini, aspek perkembangan

menentukan urutan atau menentukan kelompok
bermain. Pada saat permainan berlangsung
pemain akan mengikuti aturan main yang telah
disepakati, apabila pemain tidak mengikutinya

yang dapat
dikembangkan dijabarkan di dalam tabel vyaitu
sebagai berikut:

Tabel 2. Aspek yang Dikembangkan Berdasarkan Kegiatan Main dalam Permainan Tradisional untuk

Anak Usia Dini
No. Nama Permainan Kegiatan dalam Bermain _Aspek yang
dikembangkan
a. Membuat garis selodor Motorik halus
b. Berlari untuk menghindari musuh Motorik kasar
1 Selodor/ Gobak sodor |-C: Menjaga pgrtahanan _ _ Motorik kasar
d. Bersabar jika pemain kalah, dan tidak . .
- . Sosial emosional
sombong jika pemain menang
e. Melatih kejujuran dan sportifitas pemain Nilai agama dan moral
a. Pgnjaga berhltun_g 1-10 dan pemain yang Kognitif
lain bersembunyi
b. Berlari, mencari dan mengejar teman dan
Sobo’ pete/ sebo - menjaga rumah serta tidak dipegang oleh Motorik kasar
2. sebo’an/ Sembunyi- lawan yang tersembunyi.
sembunyian c. Penjaga bersabar mencari persembunyian . .
Sosial emosional
teman-temannya
d. Bersabar menunggu giliran  untuk . .
. A Sosial emosional
bergantian menjadi penjaga
a. Menentukan strategi main Kognitif
b. Berlari, mencari, dan mengejar lawan. Motorik kasar
3. Benteng c. Bekerjasama mempertahankan benteng . .
; : - Sosial emosional
agar tidak direbut tim lawan
d. Melatih kejujuran dan sportifitas pemain Nilai agama dan moral
a. Melom_patl karet dengan ketinggian yang Motorik kasar
4. Main Karet telah ditentukan
b. Bersabar menunggu giliran untuk bermain Sosial emosional
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No. Nama Permainan Kegiatan dalam Bermain .ASDEk yang
dikembangkan
a. Berjalan,melompat,melempar, dan berdiri Motorik kasar
5 Dengkleng/ Engklek deng_an satu kaki -
' b. Menjumput, menggenggam, dan membuat Motorik halus
garis engklek
a. Menggenggam dgn menebarkan biji asam Motorik halus
kedalam lubang ciwe
. b. Mengatur strategi dan menghitung jumlah
6. Beciwe/congklak biji asam yang akan diletakkan ke dalam Kognitif
lubang
c. Bersabar menunggu giliran bermain Sosial emosional
a. Membuat garis star dan garis finis Motorik halus
7 Terompa/ Engrang b. Berjalan, memegang tali dan menjaga
' batok kelapa ' Jalan, gang Jag Motorik kasar
keseimbangan
a. Bersembunyi di dalam sarung, kemudian Koaniti
- ognitif
menebak pemain
8. Manuk urung - -
b. Pemain meniru suara ayam Bahasa
c. Belajar bekerjasama antar tim Sosial emosional
a. Membuat senjata dari pelepah pisang Seni
9. Perang-perangan b. Bersembunyi, mencari dan mengejar Motorik kasar
lawan serta berusaha menembak lawan
10 Cenok a. Berlari dan mengejar musuh Motorik kasar
) P b. Melatih kesabaran pemain Sosial emosional
a. Membuat lubang menggunakan kayu Motorik halus
b. Menghitung jumlah biji asam yang
digunakan untuk bermain serta mengatur Kognitif
11. Tolang bagek strategi main
c. Menjentik biji asam sampai masuk Motorik halus
kedalam lubang
d. Melatih kesabaran pemain Sosial emosional
a. Menghitung jumlah karet yang digunakan .
12. Jeletik untuk bermain Kognitif
b. Melempar dan menjetik karet Motorik halus
a. Membuat garis lingkarandan garis lempar,
meletakkan kelereng di tengah lingkaran
serta menyentil kelereng sampai mengenai Motorik halus
13. Kelereng kelereng lawan
b. Eerkonsentra& pada saat menyentil Kognitif
elereng
a. Melempar dan menangkap bola serta Motorik halus
14 Bekel menyebarkan batu
' b. Menghitung berapa jumlah batu yang akan Koanitif
diambil dan berkonsentrasi g
a. Membuat garis star dan garis finis Motorik halus
15. Bakiak b. Berjalan dari garis finis sampai garis star Motorik kasar
c. Melatih kerjasama antar tim Sosial emosional
Berdasarkan hasil identifikasi mengenai (2013) sehingga aman digunakan oleh anak

permainan-permainan tradisional yang ada di Kota
Mataram yang dapat dimainkan oleh anak usia dini
yaitu berjumlah 15 permainan dilihat dari alat/bahan
yang digunakan untuk bermain, tempat bermain, usia
pemain dan juga cara bermain. Kriteria alat/bahan
yang dapat digunakan vyaitu ditinjau dari aspek
keamanan sesuai dengan yang dikatakan oleh Nur
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usia dini seperti alat/bahan yang sederhana,
mudah didapatkan, mudah dipegang, mudah
digenggam serta mudah di bawa ke mana-
mana oleh anak. Serta kriteria untuk bermain
yaitu mudah ditiru serta dipahami oleh anak
sehingga dapat meningkatkan aspek-aspek
perkembangan anak usia dini.
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Berdasarkan tahap-tahap bermain permainan

tradisional, yang dapat dimainkan oleh anak usia dini

dan

dapat meningkatkan aspek-aspek

perkembangannya seperti:

1.

Permainan  dengkleng, terompa, cepok,
sebo’pete atau sbeo’sebo’an, bakiak, perang-
perangan, dan main karet dapat meningkatkan
motorik kasar, hal ini sejalan dengan pendapat
Hasanah (2016) yang mengemukakan bahwa
keterampilan motorik yaitu suatu gerakan tubuh
yang disengaja, otomatis, cepat dan akurat.
Dilihat pada saat anak berjalan, melompat,
berdiri  dengan  satu  kaki, = menjaga
keseimbangan, mencari dan mengejar lawan.
Sedangkan permainan beciwe, tolang bagek,
jeletik, dengkleng, kelereng, bekel, dan juga
bakiak, dapat meningkatkan motorik halus anak
dilihat pada saat anak menggenggam, membuat
garis, membuat lubang, menjentik, dan
menjumput.

Permainan beciwe, manuk urung, cepok, tolang
bagek, sebo 'pete atau sbeo ’sebo’an dan bakiak,
dapat meningkatkan sosial emosional, hal ini
sejalan dengan pendapat Nurhasanah (2018)
menyatakan  bahwa  keterampilan  sosial
emosional mencakup kemapuan anak untuk
berhubungan sosial atau berinteraksi dengan
orang lain. dilihat pada saat anak mampu
bekerjasama dengan teman dalam
memenangkan permainan.

Permainan tolang bagek, beciwe, manuk urung,
sebo 'pete atau sbeo ’sebo’an, dan benteng dapat
meningkatkan kognitif anak, Rahayu (2018)
menjelaskan  bahwa  kognitif ~ merupakan
kemampuan seseorang untuk menghubungkan,
menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian
atau peristiwa yang terjadi. Dilihat pada saat
anak menentukan strategi main, berhitung, serta
menebak pemain yang bersembunyi.
Permainan selodor dan benteng dapat
meningkatkan perkembangan nilai agama dan
moral. Akbar, et al (2019) mengemukakan
bahwa pengembangan nilai agama dan moral
berkaitan dengan karakter seseorang, sehingga
berkaitan erat dengan prilaku atau tindakan
yang dilakukan oleh anak. Hal ini dilihat pada
saat anak menaati aturan main, dapat bersikap
jujur dan juga sportifitas anak.

Permainan manuk urung dapat meningkatkan
aspek bahasa. Bahasa merupakan alat
komunikasi antar anggota masyarakat yang
berupa lambang bunyi yang dihasilkan oleh alat
ucap manusia (Devianty, 2017). Hal Ini dilihat
pada saat anak dapat menirukan suara ayam
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6. Permainan  perang-perangan  dapat
meningkatkan ~ aspek  seni.  Seni
merupakan suatu hasil karya yang

memiliki nilai keindahan yang sangat
penting dalam mengembangkan
kreativitas anak. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dewantara (Nurwita, 2020)
seni merupakan hasil keindahan yang
dapat meningkatkan kreativitas
seseorang serta mempengaruhi perasaan
seseorang yang melihatnya sehingga
dapat meimbulkan rasa senang. Hal ini
dilihat pada saat anak membuat senjata
dari pelepah pisang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
permainan tradisional yang ada di Kota
Mataram, terdapat 21 permainan tradisional.
Dari 21 permainan tradisional tersebut,
terdapat 15 permainan tradisional yang dapat
dimainkan oleh anak usia dini yang berhasil
diidentifikasi ditinjau dari alat atau bahan
yang digunakan, tempat bermain, usia pemain
dan juga cara bermain yaitu permainan
selodor, sebo’pete atau  sebo’sebo’an,
benteng, main karet, dengkleng, beciwe,
terompa, manuk urung, perang-perangan,
cepok, tolang bagek, jeletik, kelereng, bekel,
dan bakiak. Berdasarkan cara main permainan
tradisional yang dapat dimainkan oleh anak
usia dini, ada 14 permainan tradisional yang
dapat meningkatkan aspek perkembangan
fisik motorik, 9 permainan tradisional yang
dapat meningkatkan aspek sosial emosional, 8
permainan tradisional yang dapat
meningkatkan aspek perkembangan kognitif,
2 permainan tradisional yang dapat
mengembangkan aspek perkembangan nilai
agama dan moral, serta 1 permainan
tradisional yang dapat meningkatkan aspek
bahasa dan seni
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